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Bab.1I Pendahuluan
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1.1 Pengantar

Dari sisi volume produksi, Indonesia merupakan negara ke-3 penghasil kakao di dunia,
setelah Ghana dan Pantai Gading. Sebagai komoditi perdagangan internasional yang strategis,
kakao di Indonesia sayangnya masih belum mampu menarik para investor untuk menjadikan
kakao sebagai salah satu tujuan investasi. Kondisi tersebut dinilai sebagai dampak dari
panjangnya mata rantai nilai yang harus dilalui dalam berusaha kakao ditambah dengan
minimnya pengetahuan, kesadaran yang dimiliki petani dan masih minimnya program
pemerintah dalam pengembangan kakao.

Hasil studi mata rantai nilai usaha kakao yang telah dilakukan KPPOD menunjukkan bahwa
komitmen serta dukungan Pemda dalam pengembangan sektor usaha kakao masih minim. Kondisi
tersebut terlihat dari belum adanya program pengembangan kakao secara terpadu baik dari sisi
kebijakan (regulasi), fiskal (APBD) maupun program pembinaan pada masing-masing mata rantai
nilai sektor usaha kakao. Minimnya upaya pengembangan dalam setiap mata rantai usaha kakao
ditunjukkan dari kurangnya pemahaman petani dalam hal budi daya, lemahnya harga tawar petani
dalam memasarkan hasil kakao, dan masih lemahnya dukungan Pemda baik dalam hal pembinaan
secara langsung maupun dukungan kelembagaan pendukung.

Dalam konteks tersebut, sebagai salah satu rangkaian dari studi sebelumnya terkait mata rantai nilai
usaha kakao, KPPOD bermaksud memberikan kontribusi dalam pengembangan usaha kakao berupa
penyusunan panduan pengembangan usaha sektor kakao ditinjau dari optimalisasi peran dan
fungsi berbagai stakeholder terkait usaha kakao di setiap mata rantai nilai. Keterlibatan berbagai
stakeholder baik dari unsur pemda maupun non pemda saling terkait satu sama lain, sehingga dalam
upaya peningkatan dan pengembangan setiap mata rantai nilai harus selalu disinergikan dengan
mata rantai lainnya. Melalui panduan berusaha ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
panduan bagi berbagai pihak termasuk lembaga pemerintah dalam program pengembangan usaha di
sektor kakao.

Dalam panduan ini kami akan menyajikan pembahasan berdasarkan mata rantai nilai yang terkait

dalam usaha sektor kakao yakni meliputi rantai nilai input produksi, rantai nilai budi daya, rantai
nilai pengolahan pasca panen, dan rantai nilai pemasaran
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Apa Yang Dimaksud Pengembangan Rantai Nilai Usaha Kakao?

Pengembangan rantai nilai produksi usaha kakao merupakan upaya sistematis penciptaan
lingkungan berusaha yang kondusif bagi pengembangan komoditas usaha kakao. Dalam
penciptaan iklim usaha yang kondusif, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
optimalisasi keterlibatan stakeholders dari masing-masing rantai nilai produksi: sejak budi
daya (on farm) hingga pemasaran hasil produksi (off farm). Tinjauan terhdap rangkaian
rantai nilai dimulai dari rantai nilai ketersediaan input sarana produksi, budidaya kakao,

pengolahan pasca panen, dan pemasaran hasil produksi kakao.

Gambar 1.
Rantai Nilai Pengembangan Usaha Kakao

RANTAI NILAI PENGEMBANGAN USAHA

. Pemda /SKPD terkait;

. Petani/Kelompok Tani;

. Pengusaha (Pedagang Pengumpul dan Pedagang
Besar);

. Asosiasi Pengusaha

. Lembaga Keuangan (Koperasi & Perbankan);

. Tokoh Masyarakat (akademisi, pemuka agama, dll)

. LSM/Konsultan/Donor

Apa Maksud dan Tujuan Penyusunan Buku Panduan?

Buku panduan ini bertujuan untuk memberikan gambaran peran masing-masing stakeholders
pada setiap rantai nilai dan upaya optimalisasi peran tersebut dalam upaya pengembangan
usaha kakao ke depan. Selain itu, panduan manual ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman
bagi pemda dan stakeholder lainnya dalam membuat program pembinaan dan
pengembangan usaha kakao di daerah.
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Apa Saja Ruang Lingkup Buku Panduan?

Ruang lingkup buku panduan ini difokuskan pada optimalisasi peran dan keterlibatan aktif
dari masing-masing stakeholder yang terlibat di masing-masing rantai nilai usaha kakao.
Panduan manual ini lebih melihat pada sumbangan perilaku dan tindakan seperti apa yang
dapat mempengaruhi penciptaan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan usaha sektor
kakao. Perilaku tindakan disetiap rantai nilai produksi kakao tersebut dimulai dari sisi input
produksi, budidaya, pengolahan pasca panen maupun pemasaran. Keterlibatan masing-
masing stakeholder tersebut dapat dilihat baik dari proses pembuatan program kebijakan
maupun pelaksanaan teknis di lapangan sehingga dapat berdampak pada peningkatan iklim
usaha yang kondusif di sektor kakao.

Siapa Saja Stakeholder Dalam Setiap Rantai Nilai Produksi Usaha Kakao?

Penyusunan buku panduan pengembangan usaha kakao ini merupakan salah satu bentuk
kontribusi KPPOD terhadap pengembangan sektor usaha kakao di Indonesia. Dalam sektor
pengembangan usaha sektor kakao melibatkan beberapa stakeholder terkait seperti Bappeda,
Dinas Perkebunan, Badan Ketahanan Pangan & Penyuluh (BKP2), LSM lokal, lembaga
keuangan, petani sebagai aktor kunci, Unit Pengolahan Hasil (UPH), dan pedagang baik
pengumpul desa/kecamatan maupun pedagang besar.

Berikut stakeholder terkait pengembangan rantai nilai usaha produksi kakao.
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Siapa Saja Penerima Manfaat Dari Penysunan Panduan ini?

Panduan ini ditujukan untuk memberikan pedoman bagi semua stakeholder yang terlibat
dalam sektor usaha kakao dalam rangka memainkan peran peningkatan rantai nilai. Melalui
penyusunan panduan manual ini, masing-masing stakeholder terkait disetiap rantai nilai
produksi kakao dapat memahami kebutuhan dan tindakan apa saja yang harus dilaksanakan
dan dioptimalkan dalam upaya mengembangkan sektor usaha kakao.

Bagaimana Sistematika Penyusunan Panduan Manual ini?

Buku panduan ini disusun secara sistematis berdasarkan tiap tahapan rantai nilai produksi
pengembangan sektor usaha kakao. Tahapan pembahasan dimulai dari rantai nilai produksi,
rantai nilai budidaya, rantai nilai pengolahan pasca panen, dan rantai nilai pemasaran. Dengan
mekanisme penyajian bahan berdasarkan tahapan rantai nilai tersebut diharapkan dapat
memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai peran dan keterlibatan dari masing-masing
stakeholder dalam pengembangan usaha kakao disetiap mata rantai nilai.

Daftar Istilah dan Singkatan

Bappeda : Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

BKP2 : Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan

Distanbun : Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi dan Kabupaten
Disperindag : Dinas Perindustrian dan perdagangan

Gernas : Gerakan Nasional

LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat

Poktan/Gapoktan : Kelompok Tani/Gabungan Kelompok Tani

SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah
Saprodi : Sarana dan Prasarana Produksi
UPH : Unit Pengolahan Hasil
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Bab II. Buku Panduan Pengembangan Rantai Nilai Produksi
Usaha Kakao

r
I. Rantai Nilai Input Sarana Produksi

Rantai nilai input sarana produksi meliputi semua daya dukung yang dibutuhkan petani
untuk melaksanakan kegiatan budi daya kakao. Kebutuhan tersebut dapat berupa
peralatan, sarana dan prasana fisik maupun kebutuhan modal untuk mendapatkan
sarana dan prasarana tersebut. Termasuk dalam rantai nilai produksi ini adalah pedagang
sarana dan prasarana produksi (saprodi) sebagai pihak penyedia, Pemda kaitannya
dengan pemberian bantuan fisik berupa pelatan, sarana dan prasana produksi kepada
petani, lembaga keuangan kaitannya dalam upaya menyediakan skema bantuan kredit
mudah dan murah bagi petani, dan Unit Pengelola Hasil (UPH) sebagai kelompok tani
modern yang membantu akses petani dalam mendapatkan sarana dan prasarana
produksi.

Guna memenuhi ketersediaan sarana dan prasarana produksi untuk mendukung kegiatan budidaya
kakao, perlu ada dukungan dan pelibatan dari berbagai stakeholder terkait baik dari pemerintah
maupun pihak swasta sebagai penyedia dan penyalur sarana dan prasarana produksi. Adanya
interaksi yang baik antar berbagai stakeholders tersebut akan dapat mendorong petani kakao untuk
dapat meningkatkan kegiatan budidaya guna menghasilkan kualitas dan kuantitas yang baik.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses pengadaan input sarana produksi:

1. Ketersediaan suplai bibit dan sarana produksi (peralatan dan pupuk) yang mencukupi
dari daerah itu sendiri;

2. Adanya kebijakan yang jelas dan tegas dari Pemda akan penyaluran program bantuan,
baik berupa pendampingan maupun bantuan fisik sarana prasarana produksi;

3. Adanya upaya pembuatan pupuk organik dan pupuk subsidi bagi petani; dan

4. Minimalisasi terjadinya monopoli atas usaha toko sarana produksi.

Berikut adalah stakeholder yang terlibat dan memiliki peran penting dalam rantai nilai sarana
produksi.

Pedagang Saprodi

Pedagang saprodi merupakan pelaku usaha di daerah setempat yang menyediakan sarana dan
prasarana produksi pendukung dalam kegiatan budi daya kakao. Sarana dan prasarana tersebut
dapat berupa pupuk, obata-obatan pembasmi hama tanaman maupun alat-alat pertanian seperti
gunting maupun peralatan lainnya. Untuk mendukung peningkatan produksi kakao, keberadaan
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pedagang saprodi yang mencukupi (lebih dari satu pengusaha) di suatu daerah dapat menjamin
ketersediaan saprodi yang dibutuhkan oleh petani. Disamping dari sisi ketersediaan, adanya
pedagang dalam jumlah tertentu akan dapat menjamin ketersediaan saprodi dan dapat
meminimalisir adanya monopoli sehingga harga yang didapat petani lebih kompetitif. Selain itu,
pengusaha dapat menjadi mitra pemda setempat dalam membantu menyalurkan program bantuan
dan menjaga ketersediaan saprodi di daerah. Kerjasama dengan lembaga keuangan juga penting
dilakukan untuk mendapatkan kemudahan akses permodalan bagi keberlangsungan usahanya.

Berikut peran yang dilakukan oleh pedagang saprodi dalam mendukung pengembangan sektor
usaha kakao.

ePedagang saprodi ' ePemenuhan kebutuhan
masih kurang--> lokal melalui kerjasama
harga pupuk tidak dengan Pemda atau
kompetitif lembaga keuangan.

eKetersediaan
saprodi dan pupuk
organik dapat
liondisi Saat In dicukupi dari daerah ' A!ternatif
RLGELED

Pemda Kabupaten (Dinas Pertanian dan Perkebunan-Distanbun)

Pemda setempat melalui Dinas terkait yaitu Dinas Pertanian dan Perkebunan (Distanbun) berperan
dalam menyusun program kebijakan maupun menentukan alokasi anggaran yang tepat dan sesuai
untuk dapat mendukung upaya pengembangan sektor kakao. Program kebijakan yang dilaksanakan
tidak hanya bersifat bantuan fisik namun juga meliputi peningkatan kapasitas melalui upaya
pembinaan dan pelatihan kepada petani.

Peran Pemda melalui Distanbun dapat dioptimalkan melalui penyusunan program pengembangan
kakao terpadu khususnya terkait pedoman penyaluran program bantuan saprodi sehingga bantuan
yang diberikan baik yang berasal dari Pemda setempat maupun Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
pusat dapat disalurkan secara tepat sasaran. Selain itu, Pemda dapat menjalin kerjasama dengan
lembaga keuangan untuk memberikan kemudahan akses bagi petani untuk mendapatkan
permodalan, dan bekerjasama dengan toko saprodi untuk menjamin ketersediaan saprodi di daerah.
Upaya lain yang penting dioptimalkan oleh Pemda adalah memberikan pendampingan dan
pemberian pelatihan kepada petani untuk mengusahakan sendiri kebutuhan saprodinya salahsatunya
melalui pembuatan pupuk organik dan peningkatan kapasitas petani dalam merawat kebun sehingga
terhindar dari hama tanaman.

Berikut peran penting Pemda dalam mendukung program pengembangan kakao.



\

W Peran £ B
2 i ePenyusunan kebijakan teknis

p K (SOP) dalam penyaluran
srrogram pupu bantuan pupuk bersubsidi &
bersubsidi dari

Pemda belum eProgram penguatan saprodi
disalurkan secara kapasitas Poktan > eKerjasama dengan Provinsi,
maksimal. membantu Toko saprodi & lembaga
penyaluran pupuk keuangan --> menjamin
, bersubsidi & mampu ketersediaan sarana dan
Kondisi membuat pupuk prasarana produksi di daerah.
Saat Ini \_ bersubsidi ' Alternatif
) . Tindakan

~__~

Pemda Provinsi (Distanbun Provinsi)

Provinsi sebagai wakil pemerintah pusat berperan dalam menjamin terlaksananya program
pemerintah pusat di daerah. Dalam hal ini, Distanbun Provinsi membantu pelaksanaan dan
mengkoordinasikan program Pemerintah Pusat yang diselenggarakan baik di tingkat provinsi
maupun di tingkat daerah Kabupaten/Kota. Disamping itu, Provinsi melalui Dinas terkait (bidang
Perkebunan) berperan dalam menyusun sendiri kebijakan sekaligus penentuan alokasi anggaran
pengembangan sektor kakao di tingkat Provinsi.

Optimalisasi peran Provinsi dapat dilakukan melalui penyusunan kebijakan yang tegas dan jelas
dalam mengembangkan sektor kakao. Perlu adanya kebijakan yang mengikat khususnya dalam hal
koordinasi antar Dinas terkait sehingga pelaksanaan program pengembangan sektor kakao dapat
dilakukan secara terpadu dan tidak tumpang tindih. Selain itu, peningkatan koordinasi antara Dinas
Provinsi dan Distanbun Kabupaten/Kota juga dapat dioptimalkan melalui kegiatan pembinaan dan
pelatihan yang dilakukan secara rutin sehingga dapat meningkatkan kapasitas pelaksana di daerah.
Provinsi dalam melakukan pembinaan dan pelatihan harus mampu memotivasi Pemda
Kabupaten/Kota untuk menyusun program-program inisiatif sesuai dengan kebutuhan daerah
masing-masing sehingga tumbuh kemandirian daerah dan ke depannya daerah tidak terlalu
bergantung pada Pemerintah Pusat.



Optimalisasi peran provinsi dalam pengembangan usaha kakao dapat dilihat pada bagan berikut.
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Unit Pengolahan Hasil (UPH) |

UPH merupakan unit pengolahan hasil yang dibentuk melalui program Gernas. UPH ini dikelola
langsung oleh petani/poktan-gapoktan sehingga dapat menjadi sarana pelatihan dan pembinaan
petani dalam mengembangkan usaha kakao. Pengelolaan yang baik atas penyelenggaraan UPH akan
dapat meningkatkan kapasitas petani baik dalam hal budidaya kakao, pengolahan hasil, maupun
pemasaran hasil tanam.

Dalam hal penyediaan saprodi, UPH yang dikelola oleh poktan/gapoktan dapat dioptimalkan sebagai
mitra Pemda dalam menyalurkan bantuan saprodi yang diperuntukkan kepada petani sehingga
penyaluran saprodi dapat tepat sasaran. Selain itu, UPH yang juga berperan sebagai pembeli hasil
kakao petani dapat memberikan kepercayaan kepada lembaga keuangan dan bekerjasama dengan
lembaga keuangan untuk menyediakan bantuan modal bagi petani maupun UPH. Toko saprodi juga
dapat memanfaatkan UPH sebagai mitra untuk mempromosikan dan menjual saprodi kepada petani
yang membutuhkan.

Berikut bagan peran UPH dan optimalisasi peran yang dapat dilakukan oleh UPH dalam rantai nilai
produksi.
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Lembaga Keuangan (Koperasi & Perbankan)

Lembaga keuangan berfungsi sebagai penyalur bantuan keuangan yang diberikan baik oleh
pemerintah maupun dari pihak perbankan atau lembaga keuangan lainnya. Masih rendahnya
kepercayaan lembaga keuangan kepada petani dan kurangnya koordinasi dan kerjasama antara
lembaga keuangan dengan Pemda setempat menyebabkan tidak tersalurkannya program bantuan
secara maksimal.

Optimalisasi peran lembaga keuangan dalam penyediaan saprodi dapat dilakukan melalui upaya
kerjasama dan sinergi program dengan pemda setempat sehingga program bantuan terlaksana
dengan baik. Pemda dalam hal ini dapat berfungsi sebagai penjamin (avalis) bagi petani sehingga
kepercayaan lembaga keuangan kepada petani meningkat. Selain pemda sebagai penjamin, lembaga
keuangan dapat bermitra dengan pemda dan UPH dalam melakukan sosialisasi program bantuan
yang dimiliki sehingga petani mengetahui keberadaan program bantuan baik yang berasal dari
Pemda maupun lembaga keuangan. Program bantuan tersebut dapat digunakan petani untuk
mendapatkan saprodi yang dibutuhkan.

Berikut gambaran peran lembaga keuangan dalam mendukung peningkatan rantai nilai produksi.

eBelum memiliki peran
khusus dalam
penyediaan saprodi

eKerjasama dengan Pemda,
UPH, dan petani dalam

ePenyediaan program kredit dengan mengakses keuangan.

bunga rendah untuk toko saprodi
maupun petani sehingga mudah
mendapatkan saprodi & pupuk.

Alternatif
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II. Rantai Nilai Budi daya Kakao

Dalam rantai budi daya kakao, petani merupakan aktor utama yang berperan dalam aktivitas
berkebun. Di Indonesia, umumnya kepemilikan lahan yang dimiliki petani antara 0,5-1 hektar
tiap petani. Budi daya kakao dilakukan melalui kegiatan penanaman bibit, perawatan kebun
(pemangkasan, sanitasi, pemupukan) hingga pemanenan hasil kakao. Umumnya kakao akan
dapat dipanen setelah umur 3 tahun. Namun, dalam program Gernas yang merupakan program
pemerintah pusat, dengan menggunakan bibit unggul Somatic Embriogenesis (SE), kakao yang
ditanam sudah dapat berbuah setelah 18 bulan.

Kakao memerlukan perlakuan istimewa guna meningkatkan produktivitas dan
kualitasnya. Pola tanam yang baik dan perawatan secara teratur penting
dilakukan untuk menghindari serangan hama. Praktik budidaya yang baik
(Good Agricultural Practices) diantaranya dapat dilakukan melalui:

1. Perawatan secara teratur dilakukan melalui kegiatan membersihkan

kebun;

2. Melakukan pemangkasan setiap hari;
Melakukan pemupukan secara teratur umumnya 2x/tahun; dan
4. Penvemprotan pestisida secara teratur (7-10 hari sekali).

L

Dalam kegiatan budi daya kakao ini, aktor pendukung selain petani, adalah adanya kelembagaan
petani yang mandiri dan terorganisir dengan baik yakni melalui kelompok tani (Poktan) dan
gabungan kelompok yani (Gapoktan). Kelembagaan petani ini menjadi media bagi petani untuk
melakukan pertanian bersama, pengorganisasian bersama dalam pengelolaan program bantuan dari
Pemda, lembaga keuangan, maupun LSM. Melalui poktan dan Gapoktan ini dilakukan upaya
pembinaan dan pendampingan kepada petani untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam hal budi daya tanaman kakao yang baik (Good Agricultural Practices-GAP).

Berikut adalah stakeholder yang terlibat dan memiliki peran penting dalam rantai nilai budidaya
kakao.




Petani

Petani merupakan aktor utama dalam rantai nilai budi daya kakao. Petani mulai aktif sejak kegiatan
penanaman hingga pemanenan hasil tanaman kakao. Di daerah, dimana kelembagaan petaninya
sudah kuat, sistem pengelolaan kebun dilakukan secara bersama-sama dan bergantian. Gotong-
royong dalam perawatan kebun ini biasanya dilakukan oleh kelompok tani. Namun di daerah yang
petaninya masih tradisional, kegiatan budidaya dilakukan sendiri-sendiri dengan cara tradisional
sehingga tidak menumbuhkan sifat gotong royong dan tidak mendorong adanya pembelajaran
bersama mengenai masalah yang dihadapi dalam berkebun.

Petani sebagai aktor utama harus mampu meningkatkan pengetahuan dan motivasinya dalam
mengembangkan kakao yang menjadi sumber pendapatan keluarga. Petani harus memotivasi dirinya
sendiri untuk aktif terlibat dalam program pelatihan dan pembinaan yang dilakukan baik oleh Pemda
maupun pihak lain seperti pengusaha dan NGO. Melalui peningkatan pengetahuan dan kapasitasnya,
petani dapat melakukan kegiatan budidaya tanaman kakao dengan baik sehingga dapat
menghasilkan kakao dengan kuantitas dan kualitas yang lebih baik. Disamping peningkatan
kapasitas pribadi petani, optimalisasi peran petani dapat dilakukan melalui keaktifan petani dalam
kelembagaaan petani. Kelembagaan petani yang kuat melalui poktan/gapoktan dapat memfasilitasi
petani dan memberikan kemudahan akses bagi petani untuk melakukan budidaya kakao yang baik,
contohnya melalui pelatihan pembuatan pupuk organik, penanaman secara bersama-sama,
perawatan kebun secara bersama-sama, dan kegiatan lainnya.

Berikut gambaran peran petani dalam mendukung peningkatan rantai nilai budidaya kakao.
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pengetahuan dan ¢Optimalisasi peran Poktan
keterampilan terbatas eMemiliki kesadaran dan Gapoktan baik sendiri
dalam hal budidaya dan untuk melakukan maupun kerjasama dengan
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secara teratur memotivasi petani untuk
meskipun tidak ada melakukan perau .
Kondisi program bantuan dari _ kebun. -_/
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Pemda Kabupaten (Distanbun)

Peran Dinas terkait dalam rantai nilai budidaya kakao difokuskan pada program pembinaan dan
pelatihan kepada petani. Keberadaan kerangka kebijakan yang mengatur jelas dan program
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pembinaan yang terpadu disertai dengan alokasi anggaran yang memadai dapat menjadi faktor
pendukung tercapainya program peningkatan kapasitas petani dan pembinaan petani yang dilakukan
pemda.

Optimalisasi peran Pemda (Distanbun) dapat diupayakan melalui penyusunan kerangka regulasi
pengembangan budidaya kakao yang didasari oleh kebutuhan kondisi setempat. Regulasi ini
setidaknya memuat tugas dan fungsi dari dinas terkait, kerangka kerjasama yang bisa dikembangkan
baik dengan dinas terkait lainnya maupun pihak non pemda. Dengan adanya regulasi yang bersifat
mengikat maka akan dapat menguatkan komitmen pemda dalam mengembangkan sektor kakao.
Disamping keberadaan regulasi, upaya optimalisasi peran Pemda dapat dilakukan melalui program
pelatihan dan pembinaan yang dilakukan baik sendiri maupun bekerjasama dengan pihak LSM
maupun perusahaan kakao. Adanya koordinasi yang baik antar SKPD maupun pihak non pemda
dapat mengoptimalkan upaya pembinaan yang dilakukan sehingga program dapat dilakukan secara
terpadu dan berkesinambungan.

Berikut gambaran peran pemda/dinas terkait dalam mendukung peningkatan rantai nilai budidaya
kakao.

ePeran pembinaan &
dukungan anggaran
masih terbatas.

eKurangnya koordinasi

ePerlu program pembinaan
secara terpadu melalui integrasi

ePenyusunan program
pengembangan kakao
disertai kebutuhan
dana dan dituliskan
dalam bentuk

antar SKPD terkai dan sinergi program dengan

' Kondisi SKPD terkait disertai dukungan kebijakan tertulis.
. dana untuk masing-masing !
Saat Ini kegiatan. Alternatif
N tindakan

Badan Ketahanan Pangan Penyuluh Pertanian (BKP2)

BKP2 berperan dalam memberikan penyuluhan dan pendampingan kepada petani. Badan ini
memiliki peran penting dalam memberikan pembinaan dan pelatihan kepada petani mengenai tata
cara melakukan budidaya tanaman dan perawatan yang baik. Namun ketersediaan PPL yang terbatas
dan struktur PPL yang bersifat polivalen dengan latarbelakang yang berbeda menyebabkan PPL tidak
hanya fokus pada kakao saja tetapi juga mendampingi petani pangan lainnya sehingga
pendampingan yang dilaksanakan masih terbatas.

Optimalisasi peran BKP2 penting dilakukan guna mengoptimalkan upaya pembinaan dan
pendampingan kepada petani kakao. Peningkatan peran BKP2 dapat dilakukan melalui regulasi yang
memuat tugas, fungsi dan anggaran yang jelas antara BKP2 dengan Distanbun serta jalur koordinasi
yang jelas dan tegas antara dua instansi tersebut. Melalui regulasi tersebut, kedepannya akan dapat
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meminimalisasi masalah koordinasi yang terjadi antar keduanya sehingga program pembinaan
kepada petani dapat dilakukan secara optimal.

Berikut gambaran peran BKP2 dalam mendukung peningkatan rantai nilai budidaya kakao.

( kea naan, | /—w 1 1
*Kegiatan pembinaan, i i ePenyusunan program

pendidikan dan b B
elatihan kepada pengembangan kakao

getani belurr};) «Adanya sinergi program d!selr_ta;(l kebuicuhan dan:i\( dan
optimal. dan koordinasi yang gltu_ iskan dalam bentu

— intensif antara BKP2 ebijakan tertulis sehingga

l Kondisi ‘ dengan SKPD terkait dalam memiliki kekuatan hukum
Saat Ini / melakukan pembinaan dan tetap.
tindakan

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Keberadaan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dapat sangat membantu pemerintah dalam
melakukan pendampingan dan pembinaan kepada para petani. Dalam beberapa kasus di daerah,
peran LSM justru sangat menonjol dibandingkan Dinas terkait. LSM sebagai lembaga non pemerintah
mempunyai ruang gerak yang lebih luas dalam melaksanakan kegiatan sehingga program yang
dibuat lebih inovatif dan langsung diimplementasikan tanpa harus terbentur dengan aturan dan
prosedur yang ada di pemerintahan.

Dalam hal ini, diperlukan sinergi dan integrasi program antara pihak LSM dengan Pemda sehingga
program yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan tidak berbenturan satu sama lain.
Selain itu, kerjasama antara LSM dan Pemda dapat bermanfaat bagi keduanya,

LSM tetap membutuhkan komitmen dan dukungan Pemda dalam untuk menetapkan daerah yang
akan dijadikan daerah program, Pemda juga melalui kemitraan dengan LSM dapat membantu
memperluas jangkauan pelaksanaan program yang direncanakan.

Berikut gambaran peran LSM terkait dalam mendukung peningkatan rantai nilai budidaya kakao.
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eMelakukan seharus; ’.\u’:= \"-. \

pendampingan

kepada petani dan 4 4

meningkatkan eMendapatkan dukungan e Melakukan program

kapasitas petani Pemda melalui pengembangan secara terpadu

dalam budidaya optimalisasi kerjasama melalui peningkatan intensitas

hingga pemasaran dengan pemda & koordinasi dan melakukan

produk. ' Kondisi sinkronisasi program program Kerjasama dengan pemda
Saat Ini pemda. | maupun stakeholder lainnya.

Y b Alternatif )
-

Tokoh Masyarakat (Tokoh Agama)

Budidaya tanaman kakao umumnya dilakukan oleh petani tradisional sehingga dalam hal perawatan
kebunnya, tidak jarang nilai-nilai budaya lokal masih mempengaruhi petani daalam hal perlakuan
terhadap kebun dan tanamannya. Nilai budaya gotong-royong atau “sakoseng” dalam masyarakat
Sikka di provinsi NTT salah satu contoh nilai budaya yang dapat mendukung petani dalam
melakukan budidaya kakao. Namun tidak hanya nilai budaya yang positif, nilai budaya negatif juga
masih melekat pada petani kakao, salahsatunya adalah anggapan bahwa menebang tanaman kakao
merupakan hal yang tabu. Nilai budaya negatif tersebut yang menghambat petani dalam melakukan
peremajaan tanaman kakao.

Dengan masih kentalnya nilai budaya yang tertanam di masyarakat, diperlukan pendekatan khusus
melalui tokoh masyarakat setempat atau tokoh agama yang disegani untuk memberikan pemahaman
dan motivasi kepada petani dalam hal perawatan kebun dan budidaya tanaman kakao yang baik.
Contoh kasus dalam hal ini terjadi di daerah Sikka, dimana keterlibatan pihak gereja dalam
memberikan motivasi kepada masyarakat dianggap mampu untuk memberikan pemahaman kepada
petani untuk kembali merawat kebunnya.

Berikut gambaran peran tokoh masyarakat terkait dalam mendukung peningkatan rantai nilai
budidaya kakao.
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eBelum optimal

dalam memberikan

motivasi kepada «Optimalisasi peran . Terlit_)at dalam program

petani kakao tokoh masyarakat pembinaan yang
dalam memberikan dilaksanakan baik oleh
motivasi dan Pemda maupun
pembinaan kepada stakeholder lain.
petani kakao. ‘

g l Alternatif

tindakan

Perusahaan/Buyer

Perusahaan sebagai pembeli hasil tanaman kakao dari petani memiliki kekhawatiran dalam hal
ketersediaan pasokan bahan baku biji kakao. Guna menjamin ketersediaan bahan baku kakao,
beberapa perusahaan melakukan upaya pembinaan dan pendampingan kepada petani. Kegiatan
tersebut ditujukan untuk mendapatkan kakao dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan
keinginan perusahaan.

Dalam hal melakukan upaya pembinaan dan pelatihan, perusahaan dapat melakukan kegiatannya
melalui kerjasama dengan Pemda terkait maupun dengan LSM setempat. Hal tersebut selain dapat
meningkatkan komitmen dan dukungan pemda atas program yang dijalankan perusahaan juga dapat
mempermudah perusahaan dalam menjangkau daerah yang menjadi sasaran program. Kemitraan
dengan LSM maupun UPH juga menjadi strategi lain yang dapat dilakukan perusahaan guna
mengoptimalkan upaya pembinaan dan pelatihan yang dilakukan kepada petani.

Berikut gambaran peran perusahaan/buyer dalam mendukung peningkatan rantai nilai budidaya
kakao.

4 N
*Membeli kakao
mayoritas dari
pedagang pengumpul

. . e Perusahaan melakukan  Kerjasama dengan
lge % ?(Ija:a%eeg;lin;f;ih upaya pembinaan kepada pemda dan stakeholder
terbatas petani dan pedagang lain guna peningkatan
) pengumpul akan kualitas kualitas dan kuantitas
Kondisi kakao yang baik. | kakao. .
' . | / 'Alternatlf
Saat Ini tindakan
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I11. Rantai Nilai Pengolahan Pasca Panen

Proses pengolahan biji kakao dimulai setelah buah kakao dipetik dari pohonnya.
Pengolahan biji kakao dapat dilakukan melalui dua proses yaitu fermentasi dan
pengeringan. Biji kakao hasil fermentasi memiliki harga yang lebih tinggi dan diminati
industri dari pada kakao hasil pengeringan, karena kadar airnya yang sudah berkurang.
Namun petani umumnya menjual kakao hasil pengeringan karena perbedaan harga yang
tidak terlalu tinggi dan prosesnya sendiri tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga.

Proses fermentasi dilakukan dengan menggunakan alat berbentuk kotak (box),
dimana biji kakao dimasukkan ke kotak selama 4-6 hari. Biji kakao hasil
fermentasi kemudian dikeringkan selama +/- 5 hari hingga biji kakao berkadar air
7-8. Proses fermentasi dapat menghasilkan aroma yang harum dan kualitas biji
kakao yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Sementara proses pengeringan hanya memerlukan penjemuran diatas satu media
atau alas. Proses pengeringan umumnya lebih cepat dari pada proses fermentasi
yakni hanya memakan waktu 2-3 hari.

Dalam perdagangan internasional, kakao fermentasi dijual dengan harga lebih tinggi dari pada kakao
tidak fermentasi. Industri pengolahan kakao juga lebih memilih kakao fermentasi karena kualitasnya
lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan industrinya. Disamping rendahnya kuantitas dan kualitas
kakao Indonesia, rendahnya harga kakao Indonesia dalam perdagangan internasional juga salah
satunya disebabkan karena kakao yang dijual dari Indonesia umumnya belum fermentasi. Padahal
dengan fermentasi, kualitas biji kakao yang dihasilkan menjadi lebih baik dan harga yang didapat
juga akan lebih tinggi, namun petani di Indonesia sendiri masih enggan melakukannya karena
perbedaan harga yang tidak terlalu signifikan dibandingkan usaha yang dikeluarkan oleh petani.




A _4

Berikut diuraikan peran dan keterlibatan beberapa stakeholder yang terkait dalam rantai nilai
pengolahan pasca panen.

Petani/Kelompok Tani

Dalam kegiatan pasca panen, terdapat dua proses pengolahan biji kakao sebelum masuk ke pabrik,
yaitu proses pengeringan dan fermentasi. Petani umumnya lebih memilih proses pengeringan di
bawah matahari secara langsung dibandingkan dengan proses fermentasi. Dengan pengeringan
secara langsung prosesnya lebih cepat (2-3 hari), dan hasilnya bisa langsung dijual ke pedagang
pengumpul sehingga petani mendapatkan penghasilan lebih cepat. Sedangkan dengan fermentasi, biji
kakao yang akan di fermentasi harus dalam volume tertentu, waktu yang dibutuhkan lebih lama (4-5
hari), dan perbedaan harga antara kakao fermentasi dan pengeringan biasa tidak terlalu signifikan.
Pertimbangan lain keengganan petani melakukan fermentasi adalah ketiadaan saran dan prasarana
yang dimiliki petani dan kurangnya pengetahuan petani menyebabkan petani lebih memilih cara
pengeringan langsung yang lebih mudah dan tidak memerlukan media yang sulit.

Petani pada dasarnya memahami pentingnya fermentasi, namun beberapa keterbatasan dalam sarana
dan prasarana, dorongan pemenuhan kebutuhan secara cepat dan rendahnya motivasi menjadi alasan
keengganan petani melakukan fermentasi. Oleh karena itu, guna peningkatkan pendapatan petani
dari sektor kakao, petani sendiri harus memotivasi dirinya sendiri untuk dapat menyesuaikan dengan
permintaan pasar. Kebutuhan industri lebih menghendaki kakao fermentasi karena aroma yang
dihasilkan dari proses fermentasi lebih harum dan mutu biji kakao juga lebih baik. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas petani menjadi hal yang penting dilakukan baik oleh petani sendiri maupun
melalui kelembagaan petani seperti UPH.



Berikut gambaran peran petani/kelompok tani dalam mendukung peningkatan rantai nilai
pengolahan pasca panen.

¢ Kesadaran & motivasi ; )
petani untuk ¢ Program pembinaan

melakukan fermentasi dan pelatihan dari

kakao masih rendah. ° ?etani melakukan Pemda & BKP2 serta
ermgntaill(kal;)ao gu?ab'h stakeholder lainnya.
isi mendapatkan harga lebi .
' Kondisi baik. P 8 'Alternatlf
Saat Ini 2 Tindakan

Pemda (Distanbun)

Dalam rantai nilai pengolahan pasca panen, peran dan keterlibatan Pemda masih terkait pada
pemberian pembinaan dan pelatihan kepada petani kakao. Pemda sejatinya dapat menyediakan
program/kebijakan yang dapat memotivasi petani untuk melakukan kegiatan pasca panen sesuai
dengan permintaan dan kebutuhan pasar sehingga kakao petani memiliki harga tawar yang lebih
baik.

Pemda dapat mengupayakan program peningkatan kapasitas petani melalui upaya pembinaan dan
pelatihan terpadu khususnya pada pentingnya pengolahan pasca panen melalui fermentasi. Untuk
mendukung program kegiatan tersebut, Pemda melalui regulasi tertulis dapat memuat program-
program lainnya seperti mengkoordinasikan dinas-dinas terkait untuk melaksanakan program
pembinaan, mengatur sistem insentif bagi petani yang mau melaukan fermentasi, mengatur
kemitraan dengan pihak lain misalnya lembaga keuangan maupun perusahaan/buyer untuk
memberikan kemudahan akses dalam hal permodalan, sebagai stimulan perusahaan memberikan
bantuan sarana fermentasi maupun harga yang sesuai untuk hasil petani kakao yang telah fermentasi,
dan pengaturan lainnya yang dapat memotivasi petani dalam melakukan fermentasi.

Berikut gambaran peran pemda (SKPD/bidang) terkait dalam mendukung peningkatan rantai nilai
pengolahan pasca panen.

e Program pembinaan
dan pelatihan pasca
pertanian masih

e Adanya dukungan program
/regulasi yang memuat

¢ Adanya program pelatihan dan insentif bagi petani yang
terbatas. pembinaan secara terpadu melakukan fermentasi.
} Kondisi Saat Ini ' kepada petani kakao. * Melakukan kerjasama
¢ Adanya dukungan dana yang dengan SKPD terkait dan

mencukupi pemenuhan sarana stakeholder lain dalam
L fermentasi. ! melakukan pembinaan

kepada petani. .
\_ Alternatif

tindakan

Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluh (BKP2)




BKP2 sebagai badan penyuluh bersama dengan Distanbun, harus selalu bersinergi dan berkoordinasi
dalam setiap kegiatannya memberikan pelatihan dan pembinaan kepada petani. Sebaia instansi
Pemda yang secara tugas dan fungsi paling memahami kebutuhan petani harus mampu menjadi
motivator dan pendamping petani dalam peningkatan pengetahuan dan kesadaran petani untuk
melakukan kegiatan pengolahan pasca panen dengan baik.

Optimalisasi peran dan keterlibatan BKP2 dalam rantai nilai pengolahan pasca panen ini dapat
diupayakan melalui peningkatan kuantitas dan kapasitas PPL yang dimiliki BKP2. Dengan kuantitas
yang memadai jangkauan pendampingan yang dilakukan BKP2 menjadi lebih luas, peningkatan
kapasitas PPL di BKP2 akan mampu mengoptimalkan pembinaan yang dilakukannya kepada petani,
peningkatan koordinasi dan kejelasan tugas dan fungsi BKP2 dengan dinas terkait (Distanbun) akan
mampu memaksimalkan program kerja antar kedua instansi tersebut, meminimalkan tumpang tindih
program dan anggaran antar dua instansi tersebut.

Berikut gambaran peran BKP2 dalam mendukung peningkatan rantai nilai pengolahan pasca panen.

B

;>_,__

3 -~ : 8 fa
e Program pembinaan dan ¢ Adanya koordinasi & sinergi
penyuluhan belum belum program antara BKP2 dengan

dilaksanakan secara « BKP2 mengupayakan SKPD terkait. khususnya pada

optimal. — koordinasi yang dilaksanakan p;i%gamm Frfn;gin:i‘:n?an
' Kondisi secara intensif dengan SKPD p pingan p :

Saat Ini terkait guna sinergi program nlternatif
bersama. / indakan

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Beberapa kasus di daerah menunjukkan bahwa peran LSM sebagai lembaga non pemerintah
memberikan kontribusi lebih pada pengembangan kakao di daerah. Dalam berbagai program
peningkatan kualitas hidup petani, LSM berperan aktif dalam memberikan upaya pembinaan dan
pelatihan kepada petani untuk dapat meningkatkan pendapatan petani dengan begitu diharapkan
kehidupan petani dapat lebih sejahtera.

Guna meningkatkan peran dan keterlibatan LSM dalam meningkatkan capaian programnya dapat
dilakukan melalui kemitraan yang dilakukan dengan Pemda, melibatkan pemda dalam kegiatan yang
dilakukan oleh LSM, integrasi program LSM dengan Program kebijakan Pemda sehingga kegiatan
dapat berjalan selaras, tidak tumpang tindih dan mendapatkan dukungan dari Pemda setempat.
Selain itu, LSM dapat bermitra baik dengan LSM lain yang memiliki focus program yang sama
ataupun dengan perusahaan/buyer yang memiliki kebutuhan akan biji kakao dengan kualitas yang
baik. Dengan adanya kerjasama tersebut, program pembinaan dapat dilakukan secara terpadu dan
dapat saling mendukung satu sama lain sehingga tujuan pembinaan dapat tercapai secara optimal
dan tepat sasaran.
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Berikut gambaran peran LSM dalam mendukung peningkatan rantai nilai pengolahan pasca panen.

s p :
+Melakukan Lianal -

pelatihan dan

pembinaan kepada e Pelibatan pemda lebih

petani. intensif untuk mendapat
l Saat Ini

dukungan/komitmen
" / Alternatif Tindakan {

keberlanjutan program.
Unit Pengolahan Hasil (UPH) ;

¢ Adanya sinergi program
secara terpadu/program
bersama antara LSM
dengan Pemda.

Kondisi

Keberadaan UPH sebagai hasil dari kegiatan Gernas membantu petani melalui penyediaan alat
pengolahan pasca panen berupa alat-alat untuk melakukan fermentasi. Adanya bantuan alat
fermentasi ini dimanfaatkan oleh petani untuk melakukan proses fermentasi biji kakao yang
dihasilkan. Dengan adanya UPH ini setidaknya petani dapat terbantu dan termotivasi untuk
melakukan fermentasi.

Disamping menyediakan alat fermentasi, UPH perlu mengoptimalkan perannya dalam melakukan
pembinaan dan pelatihan kepada petani. UPH perlu lebih aktif terlibat dalam melakukan pelatihan
kepada petani tentang proses fermentasi dan kualitas biji kakao yang dikehendaki pasar. UPH harus
mampu memotivasi dan mengkoordinir petani untuk melakukan fermentasi secara bersama-sama
sehingga prosesnya lebih efektif. Melalui proses fermentasi secara bersama-sama, petani sekaligus
dapat melakukan pemasaran bersama sehingga mendapatkan harga tawar yang lebih baik bagi
petani.

Berikut gambaran peran UPH dalam mendukung peningkatan rantai nilai pengolahan pasca panen.

I o \\. rl'\
» Melakukan pelatihan W k i I i i I | ii i Ia |
fermentasi kepada e Kerjasama dengan stakeholder
petani. * Melakukan program sosialisasi lain untuk optimalisasi upaya
dan pembinaan kepada petani pendidikan dan pelatihan
untuk melakukan fermentasi. kepada petani.

Alternatif

Tindakan

Perusahaan/Buyer

Dalam pengolahan pasca panen, beberapa perusahaan sudah terlibat untuk melakukan pembinaan
kepada petani untuk melakukan fermentasi. Perusahaan memiliki kepentingan untuk mendapatkan
biji kakao dengan mutu dan kualitas yang baik dan sesuai dengan standar perusahaan.

Untuk menjamin ketersediaan barang yang dibutuhkan, perusahaan dapat mengoptimalkan upaya
kerja sama baik dengan Pemda setempat, LSM, maupun perusahaan lain untuk memotivasi petani
melakukan fermentasi. Dalam upaya kerjasmaa tersebut hendaknya memuat insentif apa yang dapat
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diterapkan kepada petani sehingga petani sadar bahwa fermentasi adalah keharusan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar. Mekanisme insentif yang diterapkan tidak harus selalu
dalam bentuk fiskal maupun dalam bentuk non fiskal.

Berikut gambaran peran perusahaan/buyer dalam mendukung peningkatan rantai nilai pengolahan
pasca panen.

,/’_’f;'-"" i
y \
eBelum memberikan cnarusnyasy

insentif secara signifikan ~ ™~
?;%Sﬁig;l kakao ePenyediaan insentif . Peny.elenggaraan pljogram
) yang cukup signifikan pelatihan dan pembinaan
Kondisi guna mendorong yang intensif dllakukan guna
I ondisi petani untuk mendorong petani untuk
Saat Ini fermentasi. melakukan fermentasi.

L9 P
\_ ' Alternatif
Tindakan

Rantai nilai pemasaran dan distribusi biji kakao dari petani hingga ke pabrikan masih melewati rantai
yang panjang. Umumnya ada 3 saluran utama pemasaran:

1. Petani->pedagang pengumpul desa—>pedagang pengumpul
kecamatan—->pedagang besar->pabrik

2. Petani->pedagang pengumpul kecamatan->pedagang pengumpul
besar->pabrik

3. Petani->UPH->pedagang pengumpul kecamatan->pabrik Petani->pedagang

pengumpul desa—>pedagang pengumpul kecamatan—>pedagang

IV. Rantai Nilai Pemasaran

Kakao merupakan komoditi internasional sehingga pembentukan harga bersifat internasional
ditentukan di bursa komoditi di New York dan London. Petani dapat mengakses informasi
mengenai harga tersebut lewat sms yang dikirimkan oleh pedagang besar/pedagang pengumpul
atau melalui poktan/gapoktan. Fluktuasi harga yang terjadi di siasati oleh beberapa perusahaan
dengan melakukan kesepakatan antara petani dengan perusahaan. Kerjasama tersebut
merupakan kesepakatan harga beli kakao dengan volume tertentu dalam jangka waktu tertentu

pula sehingga harga kakao lebih stabil dan tidak harus mengalami perubahan setiap harinya.
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Dari gambaran rantai perdagangan diatas, akses petani yang langsung ke pabrikan masih belum ada.
Pabrikan umumnya menghendaki volume tertentu yang dapat langsung diterima pabrikan sehingga
untuk petani individu tidak dapat langsung ke pabrikan, melainkan menjualnya ke pedagang
pengumpul. Desakan mendapatkan uang cepat juga mendorong petani untuk langsung menjual
kakaonya pada pedagang pengumpul yang setiap hari lewat di depan rumah.

_4

A

Berikut gambaran dari peran para stakeholder yang terkait dalam rantai nilai pemasaran.

Petani (Poktan/Gapoktan)

Petani kakao umumnya memasarkan hasil kebunnya segera setelah memanennya. Desakan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari menjadi salah satu alasan petani langsung menjual biji kakao
kepada pedagang pengumpul keliling. Dengan mekanisme tersebut, harga lebih ditentukan oleh
pedagang pengumpul, petani tidak memiliki kekuatan untuk mempengaruhi harga. Petani biasanya
menjual biji kakao dengan volume sedikit dengan kualitas biji kakao yang belum sesuai dengan
permintaan pasar (belum fermentasi), sehingga harga kakao yang dijual tidak bisa mendapatkan
harga yang baik.

Guna meningkatkan harga biji kakao petani, diperlukan usaha dari petani sendiri untuk
mengupayakan kembali perilaku gotong royong antar petani dalam melakukan kegiatan berkebun.
Kegiatan gotong royong tersebut dapat dilakukan melalui praktik budidaya secara bersamaan,
budidaya bersama, perawatan kebun secara bersama-sama, dan panen bersama. Melalui kegiatan
panen bersama, petani dapat melakukan pemasaran bersama untuk meningkatkan volume biji kakao.
Volume meningkat, maka harga yang didapat petani menjadi lebih tinggi.

Berikut gambaran peran petani (Poktan/Gapoktan) dalam mendukung peningkatan rantai nilai
pemasaran.

|



-
AR 2 i \\
e Petani cenderung seharusnya ;
menjual kepada ™
gg;d‘]ag:gag gin{’;lllll;lpll:é ePeningkatan pengetahuan ¢ Penguatan poktan/Ggpoktan
eruls)ahaan gsung petani akan manfaat untqk melakukan kegiatan
p ' pemasaran bersama guna budidaya bersama, panen
meningkatkan volume dan bersama dan pemasaran
harga tawar kakao petani. bersama.
L |
\_ ' Alternati
Tindakan

i

Pemda (Distanbun & Disperindag)

Mekanisme pembentukan harga dalam perdagangan biji kakao selama ini disesuaikan dengan
mekanisme pasar. Pemerintah tidak melakukan intervensi apapun dalam kegiatan pemasaran produk
pertanian maupun pembentukan harga. Pemerintah dalam hal ini belum berani membuat program
kegiatan maupun kebijakan tertulis yang mampu memotivasi petani untuk mengupayakan kegiatan
yang dapat meningkatkan harga biji kakao yang diterima petani.

Dalam hal ini diperlukan upaya aktif dari Pemda untuk menyediakan program kegiatan
pelatihan/pendampingan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan kapasitas petani melaksanakan
kegiatan budidaya secara gotong royong, panen bersama, maupun panen bersama sehingga hasilnya
lebih optimal. Selain program kegiatan bersifat pelatihan/pendampingan, Pemerintah dapat juga
mengupayakan penyusunan kerangka kebijakan berupa penerapan sistem resi gudang untuk
menampung hasil sementara dari petani. Dengan adanya resi gudang, petani dapat menyimpan hasil
petaninya dalam gudang milik Pemerintah, kemudian petani akan menerima surat tanda terima yang
dapat dijadikan jaminan kredit untuk mendapatkan pinjaman di Bank.

Berikut gambaran peran pemda (Distanbun & Disperindag) dalam mendukung peningkatan rantai
nilai pemasaran.
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Pedagang Lokal/Pengumpul

Dalam mekanisme perdagangan saat ini, pedagang pengumpul cenderung mendapatkan keuntungan
lebih besar dari petani. Pedagang pengumpul dapat menekan harga yang didapat dari petani. Dengan
alasan kualitas biji kakao yang masih rendah (banyak sampah dan tanpa fermentasi), pedagang
pengumpul memberikan harga rendah kepada petani. Sebagai pedagang perantara, pedagang
pengumpul menerima semua biji kakao yang dijual petani dengan berbagai macam kualitas.
Pedagang pengumpul yang memiliki pengetahuan yang baik akan mengolah kembali biji kakao yang
didapat dari petani sebelum menjualnya ke perusahaan, namun bagi yang tidak memiliki
pengetahuan akan langsung menjualnya ke perusahaan/pabrik pengolahan.

Keterlibatan pedagang pengumpul dalam memberikan pengetahuan akan kualitas biji kakao yang
diminati pasar menjadi hal yang sangat penting diupayakan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
kerjasama dengan perusahaan pengolahan biji kakao perusahaan maupun stakeholder lain (misal
LSM) melalui kegiatan pelatihan akses pasar dan kualitas biji kakao yang sesuai dengan kebutuhan
pasar. Meningkatnya pengetahuan petani akan mempermudah pedagang pengumpul dalam
memperoleh biji kakao yang sesuai dengan keinginan perusahaan. Dengan kualitas biji kakao yang
baik, harga yang didapat pedagang pengumpul maupun petani akan menjadi lebih tinggi.

Berikut gambaran peran pedagang lokal/pedagang pengumpul dalam mendukung peningkatan
rantai nilai pemasaran.
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Perusahaan Besar

Perusahaan berkepentingan mendapatkan biji kakao dari petani sesuai dengan ketentuan baik dari
volume maupun kualitas yang dibutuhkan industri. Umumnya perusahaan menerima kakao dari
pedagang pengumpul, maupun UPH. Sehingga rantai yang harus dilalui masih panjang dan tidak
efisien. Masih sedikit perusahaan yang langsung mengambil biji kakao dari petani. Disamping
volumenya sangat kecil, standar biji kakao yang berbeda-beda dari petani dan lokasi petani yang
tersebar jauh justru akan mengakibatkan inefisiensi jika perusahaan harus mencari sendiri.

Upaya memperpendek rantai nilai tersebut dapat dilakukan melalui optimalisasi fungsi UPH sebagai
penampung hasil tani sekaligus sebagai penghubung petani dengan pengusaha besar sehingga petani
tidak harus melalui pedagang pengumpul namun langsung melalui UPH kemudian ke perusahaan
besar. Harga yang didapat petani lebih tinggi, dan rantai pemasaran menjadi lebih pendek dan efisien
baik bagi perusahaan maupun bagi petani. Untuk menjamin kualitas kakao yang didapat, perusahaan
melalui UPH juga dapat mengupayakan pembinaan dan pelatihan kepada petani mengenai kualitas
mutu kakao yang diminati pasar.

Berikut gambaran peran perusahaan besar dalam mendukung peningkatan rantai nilai pemasaran.
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Unit Pengolahan Hasil (UPH)

Dalam rantai nilai pemasaran, keberadaan UPH selain menyediakan alat untuk fermentasi biji kakao
juga memiliki peran penting sebagai penampung hasil petani. Petani dapat menjual biji kakao kepada
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UPH dengan harga yang lebih tinggi dari harga yang ditawarkan oleh pedagang pengumpul. Dengan
menjual hasil panennya kepada UPH, petani tidak harus melewati pedagang pengumpul, sehingga
rantai pemasaran menjadi lebih pendek, dan harga yang diterima petani lebih tinggi.

Optimalisasi peran UPH dapat dilakukan melalui kerjasama dengan Pemda setempat untuk
memberikan pemahaman kepada petani mengenai manfaat dan keuntungan yang didapat petani jika
menjual kakaonya melalui UPH. UPH melalui Poktan/Gapoktan dapat bekerjasama dengan
stakeholder lain misal LSM untuk memberikan pengetahuan secara intensif kepada petani akan akses
pasar dan mutu hasil kakao yang dibutuhkan oleh perusahaan industri pengolahan biji kakao.

Berikut gambaran peran UPH dalam mendukung peningkatan rantai nilai pemasaran.
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Perusahaan Ekspedisi

Sentra perkebunan kakao umumnya berada di daerah, sedangkan perusahaan industri berada di
kota-kota besar seperti Tangerang, Surabaya, Makassar, Jakarta sehingga diperlukan perusahaan
pengangkutan untuk membawa kakao. Sebagai komoditi istimewa, kakao memerlukan perlakuan
khusus sejak proses budidaya hingga proses pengiriman kepada pembeli yang berada di luar sentra
kakao. Untuk menjaga kualitas biji kakao tetap baik selama proses pengiriman, baiknya perusahaan
ekspedisi yang ditugaskan dibekali pengetahuan terkait bagaimana menjaga kualitas kakao agar tetap
baik selama proses pengiriman, termasuk dalam hal pengepakan biji kakao.
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Penutup

Dalam upaya meningkatkan rantai nilai usaha kakao, diperlukan pelibatan aktif dari semua
stakeholder yang berpengaruh pada masing-masing rantai nilai usaha kakao. Pemerintah Daerah
(Pemda) terkait memiliki peran utama dalam mengembangkan sektor unggulan daerah, dalam
hal ini sektor kakao. Peran dan tanggungjawab Pemda dapat diwujudkan melalui penyusunan
roadmap pengembangan sektor usaha kakao secara terencana dan terpadu disertai alokasi dana
yang memadai. Sebagai jaminan pelaksanaan, roadmap pengembangan kakao tersebut dikuatkan
melalui suatu peraturan daerah.

Optimalisasi keterlibatan peran perusahaan ekspedisi dalam rantai nilai pemasaran dapat dilakukan
melalui upaya kerjasama antara perusahan ekspedisi dengan Pemda setempat dalam menyediakan
data terkait penjualan produksi usaha daerah yang dikirimkan dari daerah ke luar daerah sentra
kakao. Melalui kerjasama tersebut, Pemda mendapatkan manfaat berupa pembaharuan data produksi
kakao yang dikirim ke luar daerah. Sedangkan bagi perusahaan ekspedisi, mendapatkan jaminan
keamanan berusaha melalui ijin yang sudah diterbitkan oleh Pemda setempat.

Berikut gambaran peran perusahaan ekspedisi dalam mendukung peningkatan rantai nilai
pemasaran.
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Sebagai salah satu penjabaran roadmap pengembangan sektor kakao, Pemda dapat membentuk forum
stakeholder kakao. Keberadaan forum stakeholder kakao ini dapat menjadi wadah bagi semua
stakeholder kakao terkait baik dari unsur Pemda maupun non pemda (seperti petani/poktan, LSM,
tokoh masyarakat, perusahaan, maupun lembaga keuangan) untuk mendiskusikan permasalahan
sekaligus mencari solusi atas kendala yang dihadapi dalam pengembangan sektor usaha kakao.
Melalui forum ini, dapat diupayakan peningkatan kapasitas petani kakao sekaligus tenaga
pendamping dalam hal budidaya, pengolahan pasca panen, maupun akses pasar. Adanya lembaga
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keuangan, membuka akses petani memperoleh permodalan dan adanya perusahaan industri dapat
membuka peluang pasar petani menjadi lebih besar.

Keberadaan forum stakeholder kakao ini memberikan kemudahan bagi Pemda dalam melakukan
koordinasi program pengembangan kakao baik koordinasi yang terjalin antar Dinas terkait maupun
unsur non pemda sehingga diharapkan program pengembangan dapat terintegrasi, tidak tumpang
tindih satu sama lain, dan dapat berjalan secara berkelanjutan.

--- 000 ---
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